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Pendahuluan

Pada masa kini bisnis berkembang pesat di
Indonesia, khususnya di bidang kuliner . Kegitan
bisnis kuliner ini muncul karena masyarakat yang
gemar memesan makanan cepat saji dari suatu
restoran. Banyak makanan lezat yang tidak biasa
dan tren kuliner telah menjadi salah satu gaya
hidup masyarakat dan menjadi indikasi bisnis
kuliner yang berkembang pesat.

Hal terpenting dalam bisnis harus dicermati dengan seksama
dalam persaingan suatu industri, yaitu berkaitan dengan
aktivitas konsumen yang mungkin memutuskan untuk membeli
produkperusahaan tersebut sehingga menjadi salah satuu
tantangan bagi perusahaan., karena sulit untuk diamati. Setiap
konsumen memiliki selera tertentu, oleh karena itu pelaku
bisnis harus pandai dan inventif untuk menciptakan hal- hal
menarik karena ini merupakan komponen yang menentukan.
konsumen.

Pada suatu industri umumnya mengalami kesulitan
mempertahankan pembeli yang sudah ada dan
menemukan pembeli yang baru tanpa adanya dorongan
pada nama baik merk, karena nama merk yang baik
sangat penting bagi suatu industri perusahaan. Karena
dapat menjadi aspek yang mempengaruhi keputusan
konsumen untuk membeli serta dapat menimbulkan
rasa percaya konsumen terhadap produk yang telah
dibeli.

Selain menciptakan inovasi baru dalam upaya
perusahaan meningkatkan penjualan serta
mempertahankan pembeli yang sudah sudah ada
pada Mie Gacoan Sidoarjo terdapat juga beberapa
faktor yaitu Citra Merk, Persepsi Harga, dan Lokasi

Fenomena Umum
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah

Peran Citra Merk, Persepsi Harga, dan
Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian
Mie Gacoan SidoarjoPertanyaan Penelitian

Apakah peran Citra Merk, Persepsi

Harga dan Lokasi berpengaruh terhadap

keputusan pembelian? Kategori SDGs

Berdasarkan paparan pendahuluan
tersebut rumusan masalah pada
penelitian ini termasuk dalam kategori
SDGs 8 & 9.
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Metode Penelitian
Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian kuantitatif, yaitu pengumpulan data bersifat statistik
atau kuantitatif .

Populasi Penelitian
Populasi pada penelitian ini yaitu masyarakat Sidoarjo atau konsumen Mie Gacoan Sidoarjo.

Sampel Penelitian
Sampel pada penelitian ini diperoleh 96 responden dan dibulatkan menjadi 100 responden. Dengan teknik
Purposive Sampling, yaitu penentuan sampel dengan dengan pertimbangan tertentu. Kriteria sampel pada
penelitian ini yaitu masyarakat Sidoarjo berumur 17 tahun atau lebih dan sudah pernah membeli produk Mie
Gacoan Sidoarjo.

Sumber Data
Berasal dari dua sumber yakni data primer dan sekunder, data primer yang diperoleh dari
kuisioner dan data sekunder yang diperoleh dari artikel ilmiah dan web browser.
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Metodologi Analisis Data 
Teknik Analisis Data Software SmartPLS Versi 3.0

Analisis Model Pengukuran 

(Outer Model )

1. Uji Validitas Konvergen

2. Uji Vliditas Diskriminan
3. Uji Reliabilitas

Analisis Model Struktural 

1. R Square 

2. Q Square
3. Uji Hipotesis
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Hasil dan Pembahasan

Gambar 1. Loading Factor

Validitas konvergen merupakan suatu korelasi antara skor indikator dengan skor variabel laten yang 
memiliki korelasi tinggi, validitas konvergen dapat terpenuhi apabila nilai loading lebih besar dari 0,7.

Uji Validitas Konvergen
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Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai pada Average Variance Extra (AVE) di setiap 
variabel latennya memiliki nilai lebih besar dari 0.5. Hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai dari loading 
factor dan Average Variance Extracted (AVE) dinyatakan telah memenuhi validitas konvergen dengan 
nilai yang tinggi.

Average Variance Extracted (AVE)

Citra Merk (X1) 0,738

Persepsi Harga (X2) 0,717

Lokasi (X3) 0,684

Keputusan Pembelian (Y) 0,681
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Hasil dan Pembahasan

Heterotrait-Monotrait

Berdasarkan tabel diatas hasil pengolahan data penelitian diketahui bahwa masing – masing

indikator dari variable laten nilai (HTMT < 0,9), Maka dari itu dapat diambil kesimpulan bahwa seluruh

variable laten telah memenuhi kriteria validitas kriminan.

Uji Validitas Diskriminan

X1 X2 X3 Y

X1

X2 0,161

X3 0,102 0,787

Y 0,261 0,851 0,785
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Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan pada tabel 4 menunjukkan bahwa Composite Reliability di setiap variabelnya memiliki 
nilai lebih besar dari 0,7. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap variabel laten sudah dapat 
dinyatakan valid dan reliabel, sehingga data dapat dilanjutkan pengujiannya melalui uji model 
struktural (inner model).

Composite Reliability

Citra Merk (X1) 0,918

Persepsi Harga (X2) 0,884

Lokasi (X3) 0,896

Keputusan Pembelian (Y) 0,895
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Hasil dan Pembahasan
R Square

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai R Square Adjusted sebesar 0,607 artinya variabel citra merk, persepsi 

harga dan lokasi  mempengaruhi variabel keputusan pembelian sebesar 60,7,7%. Hal ini menunjukkan bahwa model 
penelitian ini tergolong sebagai model yang moderate (sedang).

Q Square

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Q Square pada variabel endogen adalah 0,402 > 0 yang berarti 
model dianggap baik dan memiliki predictive relevance. Maka kesimpulannya adalah model pada penelitian ini 

bisa memprediksi model dengan baik, dimana model yang digunakan dapat menjelaskan informasi yang ada 

dalam penelitian sebesar 40,2%.

R Square R Square Adjusted

Keputusan Pembelian(Y) 0,619 0,607

SSO SSE Q² (=1-SSE/SSO)

Keputusan Pembelian(Y) 400.000 239.004 0,402
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Hasil dan Pembahasan

Path Coefficient

Pengaruh Citra Merk Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil olah data pada path coefficient menunjukkan bahwa variabelcitra merk berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusanpembelian. ), maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima , yang artinya semakin baik citra merk 
yang dibentuk oleh Mie Gacoan kepada konsumen maka akan semakin besar pula peningkatan keputusan pembelian terhadap Mie 
Gacoan. Sesuai dengan hasil. T-Statistic lebih besar dari T-Table (3,073 > 1,96) dan P Values atau nilai signifikansi lebih kecil dari taraf 
signifikansi (0,000 0,05).

Hal ini terjadi karena Mie Gacoan merupakan olahan mi pedas yang sudah dikenal masyarakat luas dan memiliki banyak cabang 
di hampir seluruh pulau Jawa dan Bali. Mie Gacoan juga dapat memberikan nama merek yang baik di sisi pembeli karena telah 
terbukti mampu memenuhi empat indikator citra merek yaitu pengakuan, reputasi, afinitas, dan loyalitas. Karena Mie Gacoan 
memiliki reputasi merek yang kuat, hal ini akan mendorong minat pelanggan untuk membeli item Mie Gacoan.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh A. Achsa, dengan judul  “Analisis Citra Merek, Promosi, dan Minat 
Beli Konsumen (Studi Kasus : Mie Gacoan Magelang), dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa citra merk sangat 
berdampak bagi keputusan pembeli konsumen di Mie Gacoan Magelang.

Uji Hipotesis 

Original 

Sample

T 

Statistics
P Values

Citra Merk (X1) => Keputusan Pembelian (Y) 0,204 3,073 0,002

Persepsi Harga (X2) => Keputusan Pembelian (Y) 0,450 4,835 0,000

Lokasi (X3) => Keputusan Pembelian (Y) 0,375 4,723 0,000
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Hasil dan Pembahasan
Pengaruh Persepsi Harga Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil olah data pada path coefficient menunjukkan bahwa variabel persepsi harga berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis kedua diterima, 
yang artinya apabila semakin baik persepsi harga yang ditawarkan oleh pihak Mie Gacoan Sidoarjo maka 
keputusan pembelian Mie Gacoan Sidoarjo akan meningkat sebesar 0,204 dengan hasil T statistic lebih besar dari T 
Tabel (3,073 > 1,96) dan P values atau nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi (0,000 < 0,05).

Alasan mengapa persepsi harga mendapatkan nilai tertinggi pada Original Sample dibandingkan dengan kedua 
variabel lainnya yaitu karena keterjangkauan harga dapat menciptakan pandangan konsumen terhadap suatu 
produk yang ditawarkan khususnya harga yang ditawarkan oleh  restoran mie pedas Mie Gacoan Sidoarjo, apalagi 
didukung dengan harga yang sesuai dengan kantong pelajar/sangat terjangkau. Hal ini menjadikan daya tarik 
konsumen terutama baik kaum pelajar/ mahasiswa untuk melakukan keputusan pembelian dan datang ke tempat 
tersebut.

Hal  ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh O. Y. Kusumawati and K. A. Hayuningtias, dengan 
judul “Kualitas produk, resto atmosphere, dan persepsi harga terhadap keputusan pembelian,”dengan hasil 
penelitian yang menunjukkan bahwa persepsi harga mampu menarik konsumen melakukan keputusan pembelian di 
Mie Gacoan Semarang.
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Pengaruh Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil olah data pada path coefficient menunjukkan bahwa variabel lokasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian. Dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis ketiga diterima, yang artinya 
apabila lokasi suatu usaha strategis dan mudah diakses  maka keputusan pembelian akan emningkat sebesar 0,376 
dengan hasil T-Statistic lebih besar dari T-Tabel (4,723 > 1,96) dan P Values atau nilai signifikansi lebih kecil dari taraf 
signifikansi (0,000 < 0,05).

Hal ini terjadi sebagai akibat dari posisi strategis yang digunakan sebagai daya tarik konsumen. Hal ini menandakan 
bahwa keberadaan suatu usaha menjadi daya tarik pelanggan untuk melakukan pembelian. Selain itu, akses jalan 
yang mudah membantu masyarakat melakukan keputusan pembelian yang lebih tepat karena mereka berasumsi 
bahwa jika mereka membeli sesuatu yang lebih jauh, biayanya akan lebih mahal.

Hal  ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sumarni Saota, Progresif Buulolo, and Samanoi 
Halowo fau, dengan judul “Pengaruh lokasi terhadap keputusan pembelian konsumen di UD. TRIAL VELA kecamatan 
fanayama kabupaten nias selatan,” dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa lokasi   berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian.
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Simpulan 
Berdasarkan analisis dan pengolahan data diatas tentang pengaruh citra merk, persepsi harga dan
lokasi terhadap keputusan pembelian Mie Gacpan Sidoarjo, maka diambil kesimpulan bahwa Citra 
merk secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terjadap keputusan pembelian Mie Gacoan
Sidoarjo. Persepsi harga secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian Mie Gacoan Sidoarjo. Lokasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian Mie Gacoan Sidoarjo
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